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The availability of transaction data in culinary SMEs
offers opportunities for data-driven decision-making, yet
it is often underutilized. This study proposes a Smart
Pricing and menu bundling recommendation system for
Moon Cafe Batam using data intelligence. The research
applies the CRISP-DM framework to analyze historical
transaction data from a POS system. The FP-Growth
algorithm is used to identify frequent itemsets and
association rules that represent customer purchasing
patterns. These patterns are combined with Cost of
Goods Sold (COGS/HPP) calculations to generate menu
bundling and pricing recommendations that consider
profitability. The system is implemented as a web-based
application using React.js, PHP, and MySQL, and
evaluated through black-box testing. The results show
that the system can support structured menu bundling
analysis and pricing simulations, enabling managers to
make more objective and data-driven decisions in
culinary SMEs.

L Latar Belakang
Industri makanan dan minuman (FnB) terus

berkembang dan menjadi salah satu sektor
penting di Indonesia. Data BPS menunjukkan
jumlah unit usaha FnB sangat besar, menyerap
jutaan tenaga kerja, serta berkontribusi signifikan
terhadap PDB dan industri pengolahan. Seiring
tren digitalisasi, penggunaan POS dan aplikasi
manajemen restoran semakin umum dan
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mendorong ketersediaan data transaksi yang
dapat diolah untuk mendukung pengambilan
keputusan. Dalam konteks UMKM, pemanfaatan
sistem informasi terbukti membantu pengelolaan
proses  bisnis  yang  lebih  terstruktur,
terdokumentasi, dan  mendukung  kontrol
operasional [1]. Pada ranah pemasaran, strategi
bundling juga terbukti berdampak positif
terhadap keputusan pembelian konsumen [2]
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Moon Cafe adalah UMKM kuliner di Kota
Batam yang telah menggunakan POS untuk
mencatat transaksi. Namun, praktik bisnis utama
masih berbasis kebiasaan operasional harian:
persediaan dicatat manual, transaksi dicatat POS,
dan promosi ditentukan dengan menggabungkan
menu yang terlihat sering dibeli lalu menurunkan
harga agar tidak rugi. Kondisi tersebut
menyebabkan strategi bundling belum optimal.
Data transaksi 2024 menunjukkan penjualan
bundling (Paket Hemat dan Combo) hanya
sekitar 20,7% dibanding menu non-bundling
79,3%, sementara transaksi juga didominasi
pembelian 1 item (£58%). Padahal terdapat pola
kombinasi menu yang berulang (misalnya
pasangan makanan—minuman tertentu) tetapi
masih dipesan terpisah, sehingga peluang
peningkatan  item per transaksi  belum
dimaksimalkan.

Permasalahan utama penelitian ini adalah:
(1) Moon Cafe masih kesulitan menentukan
kombinasi bundling yang benar-benar sesuai
kebiasaan pembelian pelanggan karena belum
transaksi; dan (2)
penetapan  harga  bundling/promo  belum
menggunakan margin keuntungan yang terukur
sehingga kurang mendukung peningkatan profit
berkelanjutan. Padahal, smart pricing/dynamic
pricing relevan diterapkan pada bisnis dengan
margin tipis karena perubahan kecil pada harga
dapat berdampak pada profitabilitas [3]. Untuk
itu diperlukan pendekatan data intelligence agar

berbasis analisis data

bundling dan harga tidak lagi ditentukan secara
intuisi, melainkan berbasis bukti dari histori
transaksi.

Pendekatan yang diusulkan adalah data
mining dengan algoritma FP-Growth untuk
menemukan pola pembelian item yang sering
bersamaan (frequent itemsets) dan
membentuk asosiasi sebagai dasar
rekomendasi bundling. Kajian asosiasi/market
basket dan FP-Growth relevan digunakan untuk

muncul
aturan

mengekstraksi pola pembelian dari data transaksi
dan mendukung keputusan promosi [4]
Penerapan FP-Growth juga telah digunakan

untuk menganalisis frekuensi pembelian pada
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kasus lain dan menunjukkan kegunaan analisis
pola transaksi dalam konteks kebutuhan
operasional [5]. Studi lain mendukung efektivitas
FP-Growth dalam menemukan aturan asosiasi
[6] dan penggabungan pendekatan clustering—
FP-Growth untuk memahami pola pembelian [7].
Selain itu, algoritma asosiasi pada data transaksi
juga terbukti membantu perumusan strategi
promosi [8], sementara prediksi penjualan
berbasis data mining dapat mengungkap atribut
penting dalam keputusan pembelian [9].
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi pola pembelian menu
Moon Cafe menggunakan FP-Growth untuk
merumuskan bundling, serta
merancang sistem rekomendasi berbasis web
yang terintegrasi dengan simulasi penentuan
harga bundling berbasis margin keuntungan
sederhana. Sistem dikembangkan menggunakan
React.js (frontend), PHP (backend), dan MySQL
(basis data), menggunakan data historis periode
Januari-Desember 2024, dan tidak mencakup

rekomendasi

implementasi real-time maupun dashboard BI
kompleks. Kontribusi penelitian ini diharapkan
memperkuat bukti empiris penerapan data
intelligence pada UMKM kuliner lokal, sekaligus
memberikan manfaat praktis berupa rekomendasi
bundling berbasis pola transaksi, mekanisme
harga yang lebih transparan, dan ringkasan hasil

analisis yang memudahkan manajer dalam
pengambilan keputusan.
1L Kajian Literatur
Kajian literatur ini bertujuan untuk

mendapatkan pemahaman tori dalam penelitian
terkait seperti tentang konsep dan teknik yang
telah digunakan dalam penelitian sebelumnya.

2.1 Sistem Informasi Berbasis Web

Sistem informasi berbasis web merupakan
sistem yang memanfaatkan teknologi website
sebagai media untuk  mengelola,
menyajikan, dan menyebarkan informasi secara

utama

terpusat melalui jaringan internet. Sistem ini
memungkinkan pengguna mengakses layanan
kapan saja dan di mana saja tanpa keterbatasan
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perangkat, selama terhubung ke jaringan internet.
Penerapan sistem informasi berbasis web telah
banyak digunakan pada sektor pendidikan,
pemasaran, dan bisnis karena sifatnya yang
fleksibel, mudah diperbarui, dan mendukung
integrasi data secara real-time [10]. Dalam
konteks bisnis lokal, pengembangan sistem
berbasis web terbukti efektif dalam mendukung
proses pemasaran dan operasional usaha,
termasuk UMKM di Kota Batam, karena mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi
dan jangkauan layanan [11].
2.2 Data Mining

Data mining adalah proses penggalian
informasi bernilai dan pola tersembunyi dari
kumpulan  data
menghasilkan ~ pengetahuan  yang  dapat
mendukung pengambilan keputusan. Dalam ilmu
komputer, data mining merupakan bagian inti
dari Knowledge Discovery in Database (KDD)
yang bertujuan mengubah data mentah menjadi
informasi  bermakna.Tahapan data mining

berukuran  besar untuk

umumnya meliputi seleksi data,
transformasi, proses mining, serta evaluasi hasil.
Melalui tahapan tersebut, organisasi dapat
menemukan pola pembelian, tren perilaku
konsumen, serta hubungan antar data transaksi
yang sebelumnya tidak terlihat secara langsung
[12].

2.3 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM)

UMKM  merupakan
berperan penting dalam perekonomian nasional,
dengan sektor kuliner sebagai salah satu yang
paling dominan. Meskipun memiliki potensi

praproses,

sektor usaha yang

besar, UMKM kuliner masih menghadapi
kendala dalam adopsi teknologi digital,
khususnya pada pemanfaatan data untuk

pengambilan keputusan. Penelitian menunjukkan
bahwa rendahnya literasi digital dan keterbatasan
pemanfaatan teknologi menyebabkan banyak
UMKM belum mampu mengoptimalkan strategi
pemasaran dan operasional berbasis data. Oleh
karena itu, digitalisasi dan penggunaan sistem
informasi menjadi faktor penting dalam
meningkatkan daya saing UMKM [13].
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2.4 Aturan Asosiasi (Association Rule)

Aturan asosiasi merupakan salah satu teknik
data mining yang digunakan untuk menemukan
hubungan antar item dalam data transaksi.
Teknik ini umum diterapkan pada analisis
keranjang belanja (market basket analysis) untuk
mengetahui item yang sering dibeli secara
bersamaan. Ukuran utama dalam aturan asosiasi
adalah support dan confidence. Support
menunjukkan tingkat kemunculan kombinasi
item dalam keseluruhan data, sedangkan
confidence menggambarkan kekuatan hubungan
antar item. Aturan asosiasi biasanya dinyatakan
dalam bentuk “IF X THEN Y” [14].

2.5 Menu Bundling

Menu bundling adalah strategi pemasaran
yang menggabungkan dua atau lebih produk
makanan dan/atau minuman dalam satu paket
dengan harga tertentu. Strategi ini bertujuan
memberikan nilai tambah bagi konsumen serta
mendorong peningkatan jumlah item per
transaksi. Dalam pendekatan berbasis data, menu
bundling dapat dirancang berdasarkan pola
pembelian aktual pelanggan sehingga paket yang
ditawarkan lebih relevan dengan kebiasaan
konsumsi, bukan hanya berdasarkan intuisi
manajemen [12]

2.6 Strategi Penentuan Harga

Harga merupakan elemen bauran pemasaran
yang secara langsung memengaruhi pendapatan
perusahaan. Penentuan harga
mempertimbangkan biaya produksi,

perlu

kondisi
pasar, tingkat persaingan, serta persepsi nilai
konsumen. Strategi harga dapat berbasis biaya,
pasar, maupun nilai. Keputusan harga yang tidak
didukung analisis dapat berdampak negatif, baik
berupa penurunan profitabilitas maupun turunnya
minat beli pelanggan. Oleh karena itu, strategi
harga berbasis analisis data menjadi pendekatan
yang semakin relevan [15].
2.7 Perancangan dan Pengembangan Sistem

Informasi

Perancangan sistem informasi merupakan
tahap penyusunan solusi berdasarkan kebutuhan
pengguna yang telah diidentifikasi. Proses ini
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meliputi  perancangan alur sistem, fitur,
antarmuka pengguna, serta struktur data.

Pendekatan perancangan yang sistematis dengan
bantuan model seperti UML  bertujuan
memastikan sistem yang dikembangkan berjalan
efektif, efisien, dan sesuai tujuan penelitian [16].
2.8 Frequent Pattern Growth (FP-Growth)

FP-Growth adalah algoritma data mining
yang digunakan untuk menemukan frequent
itemset tanpa membangkitkan kandidat itemset
secara eksplisit. Algoritma ini menggunakan
struktur  FP-Tree sechingga lebih efisien
dibandingkan Apriori, khususnya pada data
transaksi berukuran besar. FP-Growth banyak
digunakan dalam analisis pola pembelian karena
mampu mengidentifikasi kombinasi item yang
sering muncul sebagai penyusunan
rekomendasi bundling atau promosi [17].
2.9 Data Intelligence

Data intelligence merupakan pemanfaatan
hasil analisis data untuk menghasilkan wawasan
strategis sebagai dasar pengambilan keputusan
bisnis. Dalam konteks UMKM, data intelligence
membantu pelaku usaha memahami perilaku
pelanggan, mengevaluasi kinerja penjualan, serta
merancang strategi promosi dan harga yang lebih

dasar

tepat. Pemanfaatan data sebagai  dasar
pengambilan keputusan terbukti meningkatkan
efektivitas  strategi  bisnis  dibandingkan

pendekatan berbasis intuisi semata [18].
2.10 Smart Pricing dan Harga Pokok

Penjualan (HPP)

Smart pricing adalah pendekatan penetapan
harga berbasis analisis data untuk menentukan
harga optimal. Strategi ini berkaitan dengan
penyesuaian harga berdasarkan nilai, permintaan,
dan biaya. HPP berperan sebagai batas bawah
dalam  penentuan  harga  jual  karena
mencerminkan  seluruh  biaya  produksi.
Penetapan harga yang mempertimbangkan HPP
dan analisis pasar meningkatkan
transparansi  serta keberlanjutan

mampu

menjaga

keuntungan usaha [19]

2.11 Sistem Rekomendasi Menu Bundling
Sistem  rekomendasi menu  bundling

bertujuan menyusun paket menu berdasarkan
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pola transaksi pelanggan. Dengan memanfaatkan
algoritma FP-Growth dan aturan asosiasi, sistem
dapat merekomendasikan kombinasi menu yang
sesuai dengan kebiasaan pembelian konsumen,
sehingga berpotensi meningkatkan penjualan dan
kepuasan pelanggan [20].
1. Metodologi

Berikut langkah-langkah desain penelitian

yang digunakan:

Sdi Pustaka

2
Anaiisis Data - CRISP-OM

| JRE— H PO |_.| — |

Perancan; 9en & Pengembangan Sistem - AAOD

| ot ren s 0 H JRO— I_.|mww,,mm,‘

Kesimpuan

Gambar 1. Metode Penelitian

(Sumber: Penulis, 2026)

Penelitian ini menggunakan kerangka kerja
CRISP-DM karena karakter penelitian berfokus
pada penerapan analisis data transaksi untuk
mendukung strategi penetapan harga (pricing)
dan pembentukan menu bundling yang lebih
efektif. Melalui CRISP-DM, penelitian tidak
hanya mengekstraksi pola pembelian pelanggan,
tetapi juga mengintegrasikan hasil analisis
tersebut ke dalam rancangan sistem rekomendasi
bundling dan simulasi harga bundling. Alur
penelitian diawali dari observasi operasional,
dilanjutkan studi literatur, kemudian masuk ke
tahapan analisis data CRISP-DM mulai dari
business understanding hingga deployment.
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3.1 Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di
Moon Cafe Batam untuk memahami proses
operasional dan alur transaksi yang berjalan.
Peneliti mengamati bagaimana pelanggan
melakukan pemesanan serta bagaimana kasir
memproses pesanan menggunakan Olsera POS,
termasuk kapan transaksi dianggap selesai dan
tercatat sebagai satu record transaksi. Sistem
POS mencatat informasi penting seperti nomor
transaksi, waktu transaksi, nama item, jumlah
pembelian, harga, serta metode pembayaran
(QRIS, tunai, dan debit/kredit). Dari pengamatan
ini dipahami bahwa transaksi terbentuk ketika
kasir ~menyelesaikan input pesanan dan
pembayaran, sehingga data yang tersimpan
merepresentasikan pembelian
pelanggan secara individual. Observasi juga
membedakan alur dine-in dan take-away, di
mana dine-in umumnya berasal dari nota tertulis
pelanggan sebelum diinput ke POS, sedangkan
take-away langsung diinput oleh kasir. Hasil

aktivitas

observasi memperlihatkan bahwa POS selama ini
lebih digunakan untuk pencatatan dan pelaporan,
belum dimanfaatkan untuk analisis pola

pembelian pelanggan.

3.2 Studi Literatur

Studi literatur digunakan untuk memperkuat
dasar ilmiah penerapan data mining dalam
konteks market basket analysis dan promosi
penjualan. Penelitian [6] menunjukkan FP-
Growth dapat menghasilkan aturan asosiasi yang
kuat pada pola pembelian, misalnya kombinasi
chicken nugget dan french fries dengan support
0,520 dan confidence 0,929, namun fokus
penelitian tersebut masih pada pola asosiasi
tanpa integrasi ke sistem rekomendasi. Penelitian
[8] membuktikan algoritma Apriori efektif untuk
menemukan hubungan pembelian produk di
sektor ritel modern seperti Lotte Mart dengan
confidence hingga 95%, tetapi konteksnya belum
menyasar UMKM kuliner. Berdasarkan sintesis
studi terdahulu, data mining terbukti mampu
mengungkap pola pembelian dan mendukung
strategi penjualan, namun masih terdapat celah
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penelitian terkait integrasi langsung FP-Growth
dengan konsep smart pricing pada sistem
rekomendasi bundling di UMKM kafe lokal
seperti Moon Cafe Batam. Celah inilah yang
menjadi dasar pengembangan sistem pada
penelitian ini.

3.3 Business Understanding

Tahap business understanding berfokus pada
pemahaman kondisi bisnis Moon Cafe Batam
dan perumusan tujuan analisis sesuai kebutuhan
operasional. Berdasarkan hasil observasi, Moon
Cafe telah menggunakan Olsera POS untuk
mencatat transaksi harian, tetapi data tersebut
hanya dimanfaatkan untuk pelaporan, bukan
untuk analisis perilaku pelanggan atau strategi
promosi berbasis data. Dalam periode Januari—
Desember 2024 tercatat 22.491 transaksi, dengan
dominasi 58% transaksi hanya berisi satu item
dan kontribusi bundling hanya 20,7% dari
penjualan. Kondisi ini menunjukkan peluang
peningkatan penjualan melalui optimalisasi
kombinasi menu yang sesuai pola pembelian
pelanggan, schingga tujuan tahap ini adalah
mendorong peningkatan item per
transaksi dan proporsi penjualan bundling
berbasis analisis data historis.

rata-rata

3.4 Data Understanding

Tahap data understanding dilakukan untuk
memahami struktur dan kualitas data transaksi
yang diekspor dari Olsera POS selama Januari—
Desember 2024. Dataset memuat atribut seperti
order number, order date, order time, order
source, serve by, item group, item name,
quantity, payment type, dan posting time,
termasuk informasi layanan (dine-in/take-away)
serta metode pembayaran (QRIS, tunai, debit).
Data bersifat historis dan tidak mencakup
transaksi real-time sesuai batasan penelitian.
Pemetaan awal menunjukkan 22.491 transaksi
dengan pola dominan pembelian satu item
(58%), dua item (22%), dan tiga item atau lebih
(19,5%), serta porsi penjualan non-bundling
sebesar 79,3% dibanding bundling 20,7%.
Karakteristik ini memperkuat kebutuhan analisis
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kombinasi item yang sering dibeli bersamaan
untuk merancang bundling yang lebih relevan.

3.5 Data Preparation

Tahap data preparation bertujuan
menyiapkan data transaksi agar layak digunakan
untuk analisis pola pembelian menggunakan FP-
Growth. Data transaksi yang awalnya berupa
baris per item diproses melalui pembersihan
(data cleaning) dengan menghapus transaksi
yang mengandung bundling lama “Paket Hemat”
dan “Combo” karena penelitian berfokus pada
pembentukan bundling baru, serta menghapus
kategori “CUSTOM” yang tidak termasuk menu
standar dan cenderung tidak konsisten untuk
dianalisis. Selain itu, transaksi duplikat dan
transaksi tidak lengkap juga dibuang agar hasil
analisis lebih akurat. Setelah proses ini, data
ditransformasikan menjadi format basket, yaitu
setiap order berisi daftar item yang benar-benar
dibeli pelanggan pada transaksi tersebut.

3.6 Modeling

Tahap modeling merupakan inti analisis
data, yaitu penerapan algoritma FP-Growth pada
data basket untuk menemukan pola pembelian
pelanggan Moon Cafe Batam. FP-Growth dipilih
karena lebih efisien dibanding Apriori untuk
dataset besar, terutama karena tidak memerlukan
pembangkitan kandidat itemset secara berulang.
Pada tahap ini, tujuan utama adalah
menghasilkan frequent itemsets, association
rules, dan daftar kombinasi menu yang sering
dibeli bersamaan sebagai dasar rekomendasi
bundling dan penentuan harga. Sebelum FP-
Growth dijalankan, dilakukan eksplorasi awal
untuk  memahami karakter data melalui
visualisasi ringkas seperti proporsi dine-in dan
take-away, distribusi jumlah item per transaksi,
kategori menu yang sering dibeli, kombinasi
menu teratas, serta pola rata-rata kombinasi
makanan dan minuman per transaksi. Setelah itu,
FP-Growth  dijalankan dengan  parameter
minimum support, confidence, dan lift agar
aturan yang dihasilkan benar-benar signifikan.
Support digunakan untuk mengukur seberapa

sering item/kombinasi muncul di seluruh
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transaksi, confidence mengukur peluang item B
dibeli ketika item A dibeli, sedangkan lift
mengukur kekuatan hubungan A dan B
dibanding kebetulan. Aturan asosiasi dengan lift
di atas 1 serta confidence yang memadai dipilih
sebagai kandidat utama rekomendasi bundling.
Hasil modeling menghasilkan daftar aturan
asosiasi yang selanjutnya dipakai untuk
menyusun kandidat bundling serta menjadi basis
pengetahuan sistem smart pricing, termasuk
analisis peluang peningkatan attach-rate dan
simulasi diskon atau margin yang masih
mempertahankan keuntungan.

3.7 Evaluation

Tahap dilakukan  untuk
memastikan bahwa frequent itemsets dan aturan
asosiasi yang dihasilkan
merepresentasikan perilaku pelanggan Moon
Cafe dan layak dijadikan dasar strategi bundling.
Evaluasi dilakukan dengan meninjau setiap rule
berdasarkan nilai support, confidence, dan lift
ratio. Kombinasi dengan support tinggi dianggap

evaluation

benar-benar

sering terjadi, confidence menggambarkan
keandalan hubungan pembelian, dan lift
memastikan hubungan antar menu lebih kuat
dibanding kejadian acak. Aturan yang memenuhi
threshold diseleksi untuk menjadi rekomendasi
bundling yang realistis dan memiliki keterkaitan

kuat.

3.8 Deployment

Tahap  deployment merupakan tahap
penerapan hasil analisis FP-Growth ke dalam
rancangan sistem rekomendasi Smart Pricing dan
Menu Bundling. Aturan terpilih disusun sebagai
tabel rekomendasi yang berisi pasangan item,
nilai parameter asosiasi, dan kandidat strategi
harga. Output analisis ini digunakan sebagai
input pada fase perancangan sistem, khususnya
untuk membangun modul rekomendasi bundling
dan simulasi harga bundling. Mekanisme smart
pricing dalam penelitian ini bersifat sederhana,
yaitu menghitung harga bundling dari total harga
satuan item di dalam paket dan menambahkan
margin keuntungan yang dapat diatur manajer,
dengan input HPP per menu secara manual untuk
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menjaga batas harga dan transparansi tanpa
membangun modul akuntansi yang kompleks.

3.9 Perancangan dan Pengembangan Sistem

(OOAD)

Perancangan sistem menggunakan
pendekatan Object-Oriented Analysis and Design
(OOAD) untuk memastikan kebutuhan bisnis
diterjemahkan menjadi rancangan sistem yang
implementatif. Pada tahap OOA, permasalahan
utama dirumuskan, yaitu data transaksi hanya
digunakan sebagai laporan, bundling ditentukan
manual tanpa data historis, harga bundling belum
berbasis margin terukur, serta belum tersedia
sistem pendukung keputusan untuk membantu
manajer menentukan bundling dan harga. Dari
analisis tersebut disusun kebutuhan fungsional
seperti kemampuan upload data transaksi CSV,
cleaning data, transformasi basket, menjalankan
FP-Growth, menampilkan frequent itemsets dan
rules, merekomendasikan bundling, menghitung
harga bundling berbasis margin sederhana, serta
menyimpan bundling yang dipilih. Kebutuhan
non-fungsional ditetapkan berupa sistem berjalan
lokal (XAMPP), dengan
pembagian peran Manajer dan Admin, waktu
pemrosesan yang wajar, serta konsistensi data.
Selain itu, sistem dirancang untuk membantu
evaluasi promosi bundling dengan menyimpan
bundling aktif dan menampilkan ringkasan
sederhana keterkaitannya dengan pola transaksi,
sehingga sistem berperan sebagai decision
support system tanpa mengubah alur promosi
yang sudah berjalan. Pada tahap OOD,
rancangan teknis disusun meliputi pembagian
hak akses (Manajer full access dan Admin read-
only), arsitektur tiga lapis (presentation—logic—
data), serta rancangan kelas inti seperti Item,
Rule, Bundle, dan User, yang menjadi dasar
implementasi sistem.

autentikasi dasar

3.10 Rencana Implementasi dan Modul

Sistem
Implementasi sistem dirancang sebagai
prototipe fungsional berbasis web dengan

React.js pada sisi antarmuka, PHP sebagai
application logic/API, dan MySQL sebagai basis
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data. Perancangan OOAD dipetakan ke
komponen teknis, misalnya kelas User ke tabel
users dan autentikasi, kelas Rule ke
penyimpanan hasil analisis FP-Growth, serta
kelas Bundle untuk menyimpan paket bundling
hasil pilihan manajer. Implementasi dibagi per
modul agar terstruktur, mencakup modul
autentikasi, upload & cleaning, analisis FP-
Growth, rekomendasi bundling, smart pricing
(margin), dan hasil bundling yang dapat dilihat
manajer maupun admin.

3.11 Pengujian Sistem (Black-Box Testing)

Pengujian dilakukan menggunakan
pendekatan black-box testing, yaitu memvalidasi
perilaku sistem berdasarkan input dan output
tanpa meninjau struktur internal kode. Pengujian
mencakup login, wupload CSV
valid/tidak valid, cleaning data (menghapus
CUSTOM dan bundling lama), transformasi
basket per order, analisis FP-Growth berdasarkan
parameter, = pembentukan  bundling  dan
penyimpanan hasil, perhitungan smart pricing

skenario

berbasis margin, serta verifikasi hak akses admin
yang hanya read-only. Rangkaian pengujian ini
memastikan  setiap  fungsi utama  yang
dimodelkan pada OOAD berjalan
kebutuhan sehingga prototipe yang dihasilkan
valid untuk mendukung tujuan penelitian.

sesuai

3.12 Kesimpulan Metodologi

Secara keseluruhan, metodologi penelitian
ini  menggabungkan CRISP-DM  sebagai
kerangka analisis data transaksi dan OOAD
sebagai  pendekatan  perancangan  sistem,
sehingga pola pembelian yang ditemukan
melalui FP-Growth dapat diterapkan langsung
menjadi rekomendasi bundling dan simulasi
smart pricing dalam prototipe web. Dengan alur
observasi—literatur—CRISP-DM—-implementasi—
black-box testing, penelitian menghasilkan
proses yang terukur dari pengolahan data historis
hingga  terbentuknya  sistem  pendukung
keputusan yang membantu manajer Moon Cafe
menentukan bundling dan harga secara lebih
terstruktur serta berbasis data.
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Iv. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, berikut disajikan hasil rancangan
sistem informasi Point of Sales yang telah
dikembangkan.

4.1 Aliran Sistem Informasi Baru
Pengembangan sistem Moon Smart Pricing
diarahkan untuk mengotomatisasi identifikasi
pola pembelian, menghasilkan rekomendasi
bundling, serta melakukan simulasi harga secara
lebih terstruktur. Hasil perancangan ditunjukkan
melalui Aliran Sistem Informasi (ASI) yang

menggambarkan  proses  end-to-end  dari
autentikasi hingga rekomendasi bundling. Proses
dimulai ketika Manager/Admin mengakses

halaman login dan memasukkan kredensial,
kemudian sistem memvalidasi ke database. Jika
valid, sistem membentuk session dan
menampilkan dashboard sesuai peran. Setelah
itu, Manager mengunggah data transaksi melalui
menu upload; sistem melakukan validasi format,
parsing data CSV/JSON, lalu menyimpan
transaksi ke database sebagai dasar analisis
berikutnya.

T

Gambar 2. Aliran Sistem Informasi Baru 1

(Sumber: Penulis, 2026)
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Tahap analisis berjalan ketika Manager
memilih periode dan parameter, lalu sistem
mengambil transaksi, melakukan preprocessing,
dan menjalankan FP-Growth untuk membentuk
pola serta rules asosiasi. Output analisis
disimpan dan ditampilkan sebagai laporan
analisis, sehingga Manager dapat meninjau
kombinasi item dengan keterkaitan pembelian
paling  kuat.  Selanjutnya pada  menu
rekomendasi, sistem menampilkan kandidat
bundling berdasarkan hasil FP-Growth dan
mengaitkannya dengan data HPP. Jika HPP
tersedia lengkap, sistem menggunakan biaya
aktual; jika belum lengkap, sistem menampilkan
estimasi agar rekomendasi tetap dapat ditinjau.
Di sisi lain, Admin berfokus pada pemantauan
melalui dashboard serta melihat data bundling
yang tersimpan sebagai bentuk kontrol dan
monitoring.

[+

Gambar 3. Aliran Sistem Informasi Baru 2

(Sumber: Penulis, 2026)

ASI  lanjutan integrasi
pengelolaan biaya (HPP) dengan keputusan
bundling. Alur dimulai saat Manager masuk ke
modul bahan baku dan menginput data bahan;

menjelaskan
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sistem memvalidasi dan menyimpan ke database,
atau menolak jika terjadi error/duplikasi. Setelah
bahan tersedia, Manager menyusun HPP menu
dengan memilih bahan, menentukan jumlah
pemakaian, menambahkan biaya lain, lalu sistem
menghitung total HPP dan menyimpannya.
Output HPP ini kemudian digunakan pada tahap
rekomendasi, di mana Manager memilih periode
analisis dan kandidat bundling, lalu menyimpan
bundle ke database saat menekan tombol simpan.
Proses diakhiri dengan logout yang menghapus
session dan mengembalikan pengguna ke
halaman login Dengan demikian, alur baru
menunjukkan  kesinambungan
transaksi, analisis, biaya, hingga keputusan
promosi bundling dalam satu proses yang
terintegrasi.

antara  data

4.2 Use Case Diagram

Use case sistem melibatkan dua aktor:
Manager sebagai pengguna utama dan Admin
sebagai pemantau/validator. Manager menangani
proses inti mulai dari pengelolaan HPP, upload
transaksi, menjalankan FP-Growth,
melihat rules, mengevaluasi rekomendasi, hingga
menyimpan atau menghapus bundling. Admin
berperan pada pemantauan melalui dashboard
serta melakukan kontrol akhir pada hasil
bundling sesuai hak aksesnya. Seluruh aktivitas
berada dalam sistem autentikasi, sehingga login
menjadi prasyarat akses dan logout mengakhiri

analisis

sesi penggunaan
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Gambar 4. Usecase Diagram

(Sumber: Penulis, 2026)

4.3 Class Diagram

Struktur data sistem dibangun dari entitas
utama users, transactions, items, ingredients,
rules, dan bundles. Tabel users menyimpan akun
dengan role Manager/Admin dan terhubung ke
bundles melalui created by untuk merekam
pembuat bundle. Tabel transactions menjadi
sumber data penjualan yang dipakai analisis FP-
Growth, sedangkan output analisis disimpan
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pada tabel rules yang memuat pasangan item dan
metrik support, confidence, serta lift berdasarkan
periode analisis. Untuk mendukung perhitungan
biaya, sistem memisahkan komponen HPP:
ingredients menyimpan bahan baku,
menu_cost_ingredients mencatat  komposisi

bahan per menu, menu_costs menyimpan total
HPP menu, dan menu cost others menyimpan
rincian biaya tambahan. Hasil akhir berupa
bundling beserta harga final, margin, dan status
persetujuan tersimpan pada tabel bundles

Gambar 5. Class Diagram

(Sumber: Penulis, 2026)

4.4 Desain Rinci Tampilan Layar

1. Tampilan Login

Menunjukkan tampilan halaman login web
yang digunakan sebagai pintu masuk sistem, di
mana pengguna memasukkan username dan
password untuk melakukan autentikasi sebelum
mengakses fitur aplikasi. Desain halaman dibuat

sederhana dan terpusat agar memudahkan

pengguna dalam proses login.

Gambar 6. Tampilan Login

(Sumber: Penulis, 2026)
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2. Tampilan Dashboard Manager
Memperlihatkan tampilan dashboard
Manager setelah berhasil login. Pada halaman
ini, Manager disajikan ringkasan informasi
penting seperti jumlah transaksi, hasil analisis,
data menu, serta indikator pendukung
pengambilan keputusan. Dashboard berfungsi
sebagai pusat monitoring dan kontrol, sehingga
Manager dapat dengan cepat memahami kondisi
sistem dan melanjutkan ke fitur analisis,
bundling, maupun pengelolaan data lainnya.

Dashboard - Selamat Datang, sdmint [ -

1 1
E

283 136

Gambar 7. Tampilan Dasboard Manager
(Sumber: Penulis, 2026)

3. Tampilan Upload Transaksi
Menunjukkan tampilan halaman upload data
transaksi pada sistem Moon Smart Pricing. Pada
halaman ini, Manager dapat memilih periode
bulan dan tahun, menentukan file transaksi
berformat CSV sesuai ketentuan, serta menekan
tombol upload untuk mengirim data ke sistem.
Informasi format file ditampilkan untuk
membantu pengguna memastikan struktur data
sesuai sebelum proses unggah dilakukan.

Moen Smart Pricing - f—

Upload Data Transaksi

Gambar 8. Tampilan Dasboard Upload Data
(Sumber: Penulis, 2026)


http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/cbis

CBIS JOURNAL - VOL. 14 No. 01 (2026) : MARET

4. Tampilan Upload Traksaksi Berhasil
Menampilkan kondisi berhasil pada proses
upload data transaksi, ditunjukkan dengan

notifikasi berwarna hijau yang menandakan file
transaksi telah divalidasi dan disimpan ke dalam
database. Informasi periode data dan status
upload membantu pengguna memastikan bahwa
data siap digunakan untuk proses analisis
selanjutnya.

Gambar 9. Tampilan Upload Data Berhasil
(Sumber: Penulis, 2026)

5. Tampilan Analisa FP-Growth
Menunjukkan tampilan form analisis FP-

Growth, yang digunakan untuk menentukan
parameter analisis seperti periode data, minimum
support, dan confidence. Pada halaman ini,
pengguna dapat menyesuaikan parameter analisis
sesuai kebutuhan sebelum menjalankan proses
FP-Growth untuk menghasilkan pola pembelian
dan rekomendasi bundling menu.

Analisis FP-Growth PPV

Pt i

1048 108 188

Gambar 10. Tampilan Analisa FP-Growth
(Sumber: Penulis, 2026)

6. Tampilan Hasil Analisis
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Menampilkan hasil analisis FP-Growth,
yang menyajikan informasi jumlah aturan
asosiasi yang dihasilkan, periode analisis, serta
nilai minimum support dan confidence yang
digunakan. Pada bagian tabel ditampilkan daftar
aturan teratas berdasarkan nilai lift, sehingga
memudahkan Manager dalam mengidentifikasi
kombinasi menu yang memiliki keterkaitan
pembelian  paling  kuat sebagai  dasar
rekomendasi bundling.

Hasil Analisis

Gambar 11. Tampilan Hasil Analisa FP-Growth

(Sumber: Penulis, 2026)

7. Tampilan Halaman Bahan Baku
Memperlihatkan halaman manajemen bahan
baku, yang berisi daftar bahan lengkap dengan
satuan, harga per satuan, dan keterangan. Pada
halaman ini, Manager dapat
pengelolaan data bahan baku seperti menambah,
mengubah, atau menghapus data sebagai
pendukung perhitungan HPP menu.

Mison Smart Pricing . . I |

melakukan

Manajemen Bahan Baku

Gambar 12. Tampilan Mengelola Bahan Baku
(Sumber: Penulis, 2026)
8. Tampilan Form Bahan Baku

Menunjukkan form penambahan bahan
baku, yang digunakan untuk memasukkan data
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bahan baru ke dalam sistem. Form ini memuat
input nama bahan, satuan, harga per satuan, dan
catatan tambahan, serta menyediakan tombol
simpan untuk menyimpan data ke database
sebagai bagian dari pengelolaan bahan baku.

M St Pcing Dbt (it ke e bbby (] [

Manajemen Bahan Baku

Gambar 13. Tampilan Form Upload Bahan Baku
(Sumber: Penulis, 2026)

9. Tampilan Rekomendasi Hasil Analisa

Menampilkan hasil rekomendasi bundling
berdasarkan analisis FP-Growth, di mana sistem
menyajikan kombinasi menu yang sering dibeli
bersamaan lengkap dengan informasi harga
normal, harga bundle rekomendasi, total HPP,
serta nilai support, confidence, dan lift. Tampilan
ini membantu Manager mengevaluasi
keuntungan dan kelayakan setiap bundle sebelum
menyimpannya ke dalam sistem.

Rp 26.000

Rp 70.000 Rp 66.500

a + Saled kg Hiceisom
o=
[ 8]
Rp 25.200

Rp 63.000 Rp 59.850

Gambar 14. Tampilan Rekomendasi Hasil Analisa
(Sumber: Penulis, 2026)

10. Tampilan Manajemen HPP Menu
Memperlihatkan halaman manajemen HPP
menu, yang digunakan untuk menghitung dan
mengelola Harga Pokok Penjualan setiap menu.
Pada halaman ini, Manager dapat memilih menu,
menentukan bahan baku beserta jumlah
penggunaannya, menyesuaikan biaya tambahan,
dan melihat hasil perhitungan HPP secara
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langsung sebagai dasar penetapan harga jual dan
evaluasi profitabilitas menu.

nanni

e e i s et

Gambar 15. Manajemen HPP
(Sumber: Penulis, 2026)

11. Tampilan Total HPP

Menampilkan tampilan total HPP menu,
yang berisi rincian komponen biaya seperti biaya
bahan baku, upah karyawan, serta biaya
operasional tambahan. Pada bagian ini sistem
menghitung total HPP secara otomatis dan
menampilkan nilai akhir yang menjadi dasar
evaluasi biaya produksi sebelum data disimpan.

Gambar 16. Perhitungan Total HPP
(Sumber: Penulis, 2026)

12. Tampilan Data yang Sudah diisi HPP

Menunjukkan tampilan data HPP yang telah
diisi, di mana hasil perhitungan HPP digunakan
untuk menampilkan perbandingan harga normal,
harga bundle rekomendasi, serta total cost HPP.
Informasi ini membantu Manager menilai margin
dan keuntungan dari setiap rekomendasi
bundling sebelum disimpan.
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Rp 32.000 Rp 30.400 Rp 12.800

Rp 50.000 Rp 47.500 Rp 299194

Gambar 17. Perhitungan Tampilan HPP Terisi
(Sumber: Penulis, 2026)

13. Hasil Bundling yang Sudah disimpan
Memperlihatkan hasil bundling yang sudah
disimpan, yang menampilkan daftar bundle
lengkap dengan item, harga, margin, status
persetujuan, dan pihak yang menyetujui.
Halaman ini arsip dan

berfungsi sebagai

monitoring hasil keputusan bundling yang telah
dibuat.

Hasil Bundling - I

ane

Gambar 18. Perhitungan Total HPP
(Sumber: Penulis, 2026)

14. Tampilan Dashboard Admin

Menampilkan dashboard Admin, yang berisi
ringkasan  statistik sistem seperti jumlah
transaksi, jumlah bundle, aturan asosiasi, serta
performa lainnya. Dashboard ini
digunakan Admin untuk memantau kondisi

indikator

sistem secara keseluruhan.

Dashboard - Selamat Datang, viewer! [ -

3887 1.89

3 3
[ et o

Gambar 19. Tampilan Dashboard Admin
(Sumber: Penulis, 2026)
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15. Tampilan Bundling Admin

Menunjukkan tampilan bundling Admin,
yang berisi daftar bundle yang telah disetujui
oleh Manager. Halaman ini berfungsi sebagai
kontrol dan monitoring akhir sebelum bundle
digunakan untuk kebutuhan operasional atau
promosi.

3undle yang Disetujui

Gambar 20. Tampilan Bundling Admin
(Sumber: Penulis, 2026)

V. Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan
penerapan data intelligence berbasis algoritma
FP-Growth mampu mendukung perancangan
sistem smart pricing dan rekomendasi menu
bundling pada UMKM kuliner. Dengan
memanfaatkan data transaksi historis, sistem
yang dikembangkan berhasil mengidentifikasi
pola pembelian pelanggan dan mengonversinya

bahwa

menjadi aturan asosiasi yang relevan untuk
strategi  bundling. Integrasi analisis pola
pembelian dengan perhitungan HPP menjadikan
rekomendasi yang dihasilkan tidak hanya
frekuensi  transaksi, tetapi juga
mempertimbangkan aspek biaya dan margin
keuntungan. Hasil penelitian membuktikan
bahwa pendekatan data-driven dapat
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
manajerial pada bisnis kuliner skala UMKM

berbasis

secara lebih objektif dan terukur.
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